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ABSTRAK
Survai lokasi bagi penempatan Panti llenih Terapung ikan karang telah dilakukan di perairan
Selatan P. Bintan Karimun Jawa, pada periode Mei-Juli 1g96. Penelitian ini dilakukan atas dasar
parameter yang telah ditentukan baik teknis maupun nonteknis, meliputi kualitas air, kesuburan
air, ekosistem, ketersediaan induk dan kemudahan mencapai lokasi, bahan KJA, tenaga kerja,
keamanan, sarallar masyarakat. pasar. Dalam penelitian di lapangan tim peneliti dilengkapi
dengan alat GPS (Global Positioning Systenr) untuk rnenentukan posisi (Lintang dan Bujur) yang
tepat di laut.
Dengan perbandingan bobot parameter teknis dengan nonteknis 5,5:4,5 serta ranking
penilaian antara l-5 tergantung pentingnya parameter yang diamati dalam penentuan lokasi
Panti Benih, maka diperoleh hasil bahwa perairan Selatan P. Bintan (Kepulauan Riau) memiliki
lokasi yang lebih baik daripada perairan kepulauan Karimun Jawa. Khusus perairan di Selatan
P. Bintan, lokasi sekitar perairan Pulau Sirai memiliki skor paling tinggi, yaitu bl2,b. Dengan
demikian, bagi penempatan Panti Benih Terapung ikan karang maka lokasi perairan Pulau Sirai,
selatan P. Binta' di Kepulauan Riau sangat potensial untuk dikembangkan.
ABSTRACT: Potential sites for floating h,atch,ery of coral fish i,n Southern BintanIsland, Riau and Karimun Jauta utaters.by: Wardana Ismail, Su.priyono
Eho Wardoyo and Bantbang priono.
Site selectiott iloueys for floolirtg hatchery of coral fish were conducted frorn May to July lgg6
itr' Riau artd Karinuut Jowa uaters. Strrueys were corrducted based on technical and rwn.-technical
factors, such os woter quolitlt, fertilig', ecosystem, broodstoch, and accessi.bility, man po.ner,
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PENDAHULUAN
Budidaya ikan laut sangat prospektif pengem-
bangannya di Indonesia yang memiliki sumber
daya perairan dan beragam komoditasnya.
Namun demikian sampai saat ini sebagian pasok-
an benih bagi kegiatan budidaya laut khususnya
ikan karang, masih mengandalkan pada benih
alam yang tidak terjamin mutu, jumlah dan
kontinyuitas ketersediaannya. Teknologi pem-
benihan beberapa jenis ikan karang seperti kakap
putih, kerapu lumpur, kerapu macan, kerapu
sunu, beronang, kerapu bebek, atau lemak telah
dikuasai (Sugama & Wiyono, fgbb). Namun
demikian pembenihan buatan yang dilakukan di
darat (land based) masih menghadapi kendala
pemeliharaan larva, penyediaan jasad pakan dan
pendederan di samping memerlukan lahan dan
fasilitas pembenihan dengan biaya tinggi. Panti
benih terapung ikan karang semi alami adalah
salah satu usaha penanggulangan masalah ter-
sebut. Pemanfaatan sumber daya alam yaitu
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lingkungan yang bebas cemaran' pakan alami
yang sesuai dengan kebutuhan dan kualitas air
akan menunjang keberhasilan dan pengembang-
an panti benih semi alami ini-
Sejak tahun f978 di wilayah Riau telah ber-
kembang budidaya ikan kerapu dengan sistem
Keramba Jaring Apung (KJA). Ilsaha ini ber-
kembang karena dukungan pasar di P' Bintan,
Batam, Singapura dan Hongkong. Hingga saat ini
tercatat sekitar 1500 kurungan apung (\4intardjo
et al., 1995) telah dikernbangkan di perarran
tersebut. Jenis-jenis ikan yang dibudidayakan
adalah kerapu sunuk, kerapu lumpur, kakap
merah, ikan lemak dan kakap putih (Lamidi,
1992;Asmaneli & Masril, 1992; Mintardjo, 1995)'
Usaha budidaya tersebut memerlukan pasok
benih yang cukup besar, yang diperkirakan men-
capai 3 juta ekor ikan/tahun. llntuk ikan kakap
putih saja, P.T. Bultr Karimun Mandiri memerltt-
kan 6 ton per tahun (Elon, 1995). Pengembangan
panti-panti terapung di wilayah ttsaha budidaya
ikan tentu akan saugat menguntungkan karena
semakin pendeknya jarak pasok benih' Hal ini
menguntungkan strlain harga benih yang rnenjadi
lebih rendah,luga mutu benih akan lebih tinggi
karena benih tidak mengalami stres karena
pengaruh pengangkutan. tlntuk mendukung pe-
ngembangan panti-panti benih tersebut tentunya
diperlukan lokasi yang tepat, yang memenuhi
persyaratan produksi benih ikan.
Ismail et al. (1996) telah melakukan penelitian
untuk menyeleksi lokasi yang sesuai bagi
reservat ikan di Kepulauan Riau, dan hasilnya
perairan Duku, Dompak, Muara Sungai Betung
adalah yang paling ideal bagi penempatan KJA
reservat sebagai penampungan induk kerapu.
Dari hasil penelitian tersebut diperkirakan
I(epulauan Riau jurga sesuai bagi penempatan
KJA sebagai panti benih terapung. Dalam pe-
milihan lokasi, Ismail et al. (1966) melakukan
penilaian terhadap karakter perairan, dengan
mangacu pada persyaratan suatu perairan bagi
reservat ikan. Metode ini diperkirakan dapat pula
digunakan untuk menilai kesesuaian suatu lokasi
perairan bagi panti benih, dengan menggunakan
persyaratan panti benih sebagai acuan'
Kegiatan penelitian identifikasi perairan yang
potensial u,ntuk penempatan KJA panti benih
berikut pengembangannya dilaksanakan di dua
lokasi yaitu di perairan Kepulauan Riau, Propinsi
Riau dan perairan Kepulauan Karimun Jawa,
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KabupatenJepara, Propinsi Jawa Tengah. Sehu-
bungan dengan SK Menhut No. 123/KptsII/1986
yang menetapkan bahwa Kepulauan Karimun
Jawa sebagai daerah cagar alam, serta SK
Menhut No. 116/Menhut II/1988 yang menyata-
kan Kepulauan Karimun Jawa merupakan
'faman Laut Nasional (TLN) yang terbagi atas
empat mintakad (wilayah), yaitu: 1). mintakad
inti, 2). mintakad perlindungan, 3). mintakad
pemanfaatan, dan 4). mintakad penyangga, maka
lokasi yang digunakan dalam penelitian ini
dipilih yang terletak di mintakad pemanfaatan.
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan teknologi KJA panti benih
semi alami dan pemanfaatan sumber daya alam
perairan untuk perikanan budidaya.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Lokasi-lokasi penelitian di perairan Selatan
Bintan dan Karimun Jawa dipilih berdasarkan
peta wilayah kepulauan Riau dan Karimun Jawa.
Berdasarkan peta tersebut, lokasi dipilih dengan
mempertimbangkan beberapa faktor penting
seperti lokasi selat yang biasanya cocok untuk
KJA, adanya pemukiman penduduk dan bukan
alur lalulintas kapal-kapal besar, serta kebera-
daan usaha budidaya ikan karang. Penajaman
seleksi lokasi penelitian dilakukan melalui
wawancara dengan aparat terkait atau nelayan
setempat yang memiliki informasi mengenai sifat
dan kondisi perairan serta menguasai per-
masalahan budidaya ikan di daerah tersebut.
Berdasarkan pertimbangan yang telah di-
sebutkan, lokasi yang dipilih untuk diamati
potensinya dalam penelitian ini adalah: a) Selat
antara Pulatr Alang dan Pulau Mantang, b) Selat
antara Pulau Kekip dan Pulau Mantang, dan c)
Selat antara Pulau Sirai dan Pulau Senjolong
Besar, untuk perairan Selatan P. Bintan (Gambar
1), serta d) selat antara P. Menjangan Besar dan
P. Menjangan Kecil, e) Teluk f:egon Boyo, dan f;
selat antara P. Karimun Jawa dengan P.
Menjangan Besar untuk perairan Karimun Jawa
(Gambar 2). Lokasi-lokasi tersebut di samping
merupakan selat yang umumnya cocok untuk
KJA juga merupakan daerah pemukiman pen'
duduk sehingga dapat menunjang berjalannya
panti benih serta tidak di lalui kapal-kapal besar
yang kemungkinan dapat menimbulkan pen-
cemaran.
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merupakan lokasi yang terpilih. Sistem skoring
seperti tersebut dalam pemilihan lokasi mengacu
metode untuk pemilihan lokasi bagi keramba
jaring apung reservat yang dilakukan oleh Ismail
et al. (1996).
Dalam penelitian di lapangan tim peneliti
dilengkapi dengan alat GPS (Global Positiotr.irtg
Systent) untuk menentukan posisi (Lintang dan
Bujur) di laut, dan alat-alat lain untuk penentuan
(pengamatan) kualitas air.
Parameter teknis yang diamati adalah
kualitas air, kesuburan perairan, morfologi
Gambar 2. Lokasi stasion sampling di perairan Karimun Jawa.
FJgu,re 2. Santplilr.g locatiott of Korirnu;r' Jawa utaters.
Dalam seleksi lokasi dilakukan pengukuran
dan penilaian parameter teknis dan nonteknis.
Masing-masing parameter tersebut diberi per-
bandingan bobot berbeda, yaitu untuk faktor
teknis 5,5 dan nonteknis 4,5 dengan nilai l, 3,
dan 5 tergantung pentingnya parameter tersebut
dalam penentuan lokasi KJA panti benih. Skor
terakhir dari suatu lokasi adalah jumlah skor
parameter-parameter yang didapatkan dari hasil
perkalian antara nilai dan bobot (skor parameter
= nilai x bobot). Akhirnya akan didapatkan skor
yang berbeda pada setiap lokasi yang diteliti.
Skor yang tertinggi dari suatu lokasi adalah
EE)
39
Isnoil, W.; Supriyono, E.W.; don Banrbon.g P.
perairan dan ekosistem, serta ketersediaan induk
ikan karang, sedangkan parameter nonteknis
adalah aksesibilitas lokasi. ketersediaan bahan
KJA, tenaga kerja, keamanan, ketersediaan
sarana pendukung, perilaku masyarakat sekitar,
dan permintaan benih ikan (Tabel 1).
Tabel 1. Penentuan nilai berdasarkan parameter teknis dan non teknis.
Tabel 1. Scorhry bosed, ort techi.col, otld tlotl teclttticaa,l po.rolneters.
Nilai (Score)Parameter (P ot'onetc rsl
L Teknis (Techni.<'ol asltectsl (boltotluteigh,t : 5,1-r)
L Kualitas air (Wot,er quolity) :
- Kedalanr an ([)epth)
- Keceraha n (7'ronspararrcy)
- Salinitas(Soli;tit..v)
- Oksigen terlarut \Di.solued Oqgett)
-pH
- Suhu aft (Woter tentpero,ture)
- Arus atr (Water at.rretr.t)
- Gelombang (Wo.ues)
- Tanah dasar (Bottont. soil)
Kesuburan perairan (Woter fert i I i ty):
- Jenis dan kepadatan plankton
Variefi' and d,errci ty of plctr t ltt ort
- Keragaan dan jumlah ikan rucah
Dert,si,tj' and. o,buttdance of tro.sh, fislt
Morfologi dan ekosistem (Morphology
ond, ecosystern)
- Morfologi(Morphologt)
- Keberadaan bakau, lamun, dan
terumbu karang (Density of
ntorlgroue, seagross, otrd coral, reefs)
- Jarak ke pantai (Dirtstortce to coasl
lhle\
Ketersediaan induk ikan karang
Auailability of corol fish brood.stoch
sedang Qnoderctte) banyak (high)
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Tabel 1. Lanjutan
Table 1. Continued
Parameter (Parametersl Nilai (Score)135
5.
6.
Ketersediaan sarana pendukung: listrik,
komunikasi, pasar, pabrik es, dll-
Auailability of stLpporting facilities:
electricity, co trt rnutr'icati'on., ntarhet, i'ce
makirr,g plortl, etc.)
Hasrat petani ikan untuk rnaju
Attihrde of fi,sh, fartn.ers
Permintaan benih ikan (I)ennn'd for fislt




sedang (/oir) tineei (Eood)
sedang (ntoderate\ tinggi (higft.)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian terhadap parameter-para-
meter yang diukur menunjukkan bahwa lokasi
selatan P. Bintan mendapatkan skor 979 untuk
faktor teknis dan 319,5 untuk faktor nonteknis
atau total 1298,5, sedangkan lokasi P. Karimun
Jawa memperoleh skor total 950,5 yang terdiri
atas 793 dari faktor teknis dan 157,5 dari
nonteknis (Tabel 2 dan 3). Dari tabel-tabel
tersebut terlihat bahwa daerah selatan P. Bintan
mempunyai potensi yang lebih tinggi untuk
digunakan sebagai lokasi panti benih. Untuk
daerah selatan P. Bintan, dari tiga lokasi yang
diamati ternyata lokasi di antara P. Sirai dan P.
Senjolong Besar adalah yang terbaik karena
memperoleh skor 364 untuk faktor teknis, dan
148,5 untuk faktor non teknis. Adapun untuk
perairan Karimun Jawa, lokasi di dekat P.
Menjangan Besar adalah yang terbaik dibanding'
kan dua lokasi lain, walaupun skornya masih
jauh di bawah skor untuk lokasi di dekat P. Sirai
di selatan P. Bintan.
Kedalaman perairan di enam lokasi di kedua
wilayah (selatan P. Bintan dan Karimun Jawa)
berkisar antara 5-16 m, dan semuanya memenuhi
syarat bagi penempatan panti benih terapung.
Kecerahan dan suhu air di selatan P. Bintan
memang sedikit lebih rendah (masing-masing
sekitar 2-2,5 m dan 27-27,5"C) dibandingkan
dengan di Karimun Jawa yang mencapai masing-
masing 5-? m dan 29'31"C. Kedua wilayah
perairan pada umumnya berdasar pasir, kecuali
lokasi P.Alang yang mempunyai dasar lumpur
dan lokasi Boyo yang mempunyai dasar lumpur
berpasir. Warna air juga rata-rta hijau atau hijau
kebiruan yang jernih kecuali lokasi di dekat
P.Kekip yang terlihat keruh.
Arus air di Karimun Jawa mempunyai skor
yang lebih rendah dibandingkan dengan selatan
Bintan. Selebihnya, salinitas, oksigen terlarut
dan pH di ke enam lokasi dinilai cukup bagus
bagi kehidupan ikan karang. Dari segi morfologi,
lima lokasi dinilai cukup bagus karena merupa-
kan selat yang tertutup, hanya lokasi di P.
Menjangan Kecil yang kurang memenuhi syarat.
Secara umum, perairan Karimun Jawa tidak
sebaik selatan P. Bintan dilihat dari jenis dan
kerapatan plankton (Tabel 4), ketersediaan ikan
rucah dan keberadaan hutan bakau. Namun
demikian, terumbu karang hanya ditemukan di
Karimun Jawa, tidak di selatan P. Bintan. Selain
itu, perairan Karimun Jawa tidak didukung
dengan ketersediaan induk ikan karang, ke-
mudahart dalam mendapatkan tenaga kerja mau-
pun bahan untuk KJA serta fasilitas pendukung
lainnya. l,ebih jauh, wilayah ini mempunyai
aksesibilitas yang rendah, keamanan yang
kurang terjamin, perilaku masyarakat petani
ikan yang masih rendah dan permintaan benih
yang juga rendah.
Untuk lokasi selatan P. Bintan, perairan di
dekat P. Sirei memang lebih unggul dalam
ketersediaan plankton sebagai sumber jasad
pakan bagi benih ikan, ketersediaan induk,
material untuk KJA, tenaga kerja, dan fasilitas
pendukung lainnya. Di samping itu, permintaan
pasar akan benih di daerah tersebut memang
tinggi dan ini mempengaruhi sikap petani ikan
dalam merespon teknologi pembenihan ikan.
Adapun untuk lokasi Karimun Jawa, satu-
satunya keunggulan lokasi P. Menjangan Besar
dibandingkan dengan dua lokasi lainnya adalah
perilaku masyarakat petani ikan di sekitar lokasi
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari penelitian identifikasi potensi lokasi bagi
penempatan panti benih terapung semi alami di
laut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Daerah Selatan P. Bintan (Kepulauan Riau)
berdasarkan penelitian ini ternyata memiliki
lokasi yang lebih baik untuk panti benih
terapung ikan karang daripada daerah
Karimun Jawa, baik ditinjau dari aspek teknis
maupun nonteknis.
b. Lokasi sekitar P. Sirei yang ada di selatan P.
Bintan (Kepulauan Riau) merupakan lokasi
terbaik di antara lokasi-lokasi yang telah
disurvai (skor 512,5), baik dibandingkan
dengan lokasi lain di selatan P. Bintan (P.
Alang 382,5; Kekip 393,5) sendiri maupun
lokasi percobaan di Karimun Jawa (Menjang-
an Kecil 303,5; Menjangan Besar 363,5; Boyo
293,5). l,okasi di P. Sirei memiliki beberapa
keunggulan, di antaranya adalah: terdapat
pengusaha eksportir ikan kerapu, kondisi
teknis dan nonteknisnya sangat mengtrntung-
kan, banyak tersedia induk-induk kerapu
yang dapat dibeli dan dipesan dari pengusaha
tersebut dan tersedia sarana komunikasi
(telepon dan radio panggil) yang penting bagi
kontrol kegiatan panti benih.
c. Untuk Kepulauan Karimun Jawa, lokasi
Menjangan Besar merupakan lokasi terbaik
bagi penempatan panti benih terapung semi
alami ikan-ikan karang, walaupun skornyajauh di bawah lokasi P. Sirei di selatan P.
Bintan, Riau.
Saran
Dari hasil penelitian ini disarankan pem-
bangunan panti benih terapung di Sirai, selatan
P. Bintan. Namun sebelum pembangunan
dilaksanakan perlu diteliti lebih rinci mengenai
arus dan profil dasar pantai sehingga dapat
dilakukan penempatan jangkar, serta desain dan
konstruksi rakit yang tepat.
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